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ABSTRAK

IRMA JABIR. Desain Kawasan
Kontemporer Di Panmtai Anging
Wiwik Wahidah Osman, ST, !

isata  Rekreasi Dengan Arsitektur
Kota Makassar (dibimbing oleh
alia, ST., M. Si.).
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Bangunan yang berbentuk kawasan dengan luas terbangun 30% dan
vang tidak terbangun 70% yang terletak di pantai Anging Mammiri Kota
Makassar.

Kata kunci : Kawasan wisata rekreasi. Arsitektur Kontemporer

Ei's
i



ABSTRACT

IRMA JABIR. The Design Of Recreational Tourism Area With Camemperer

Building in the from of an area with an area of 30% built and 70% of
which are not built located on the Anging Mammiri beach Makassar city.

Keywords: Recreational tourism area, Contemporary Architecture
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A. Latar Belakang

Kota Makassar
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pesisir merupakan kegiatan wisata di wilayah pesisir dengan obyek daya
tarik yang bersumber pada potensi bentang laut (seascape) maupun
bentang darat pesisir (coastal landscape). Pengembangan konsep
paniwisata  pesisit  berdasarkan aspek mempertahankan  kelestarian
lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat selempat serta

menjamin kepuasan pengunjung. Dengan atribut fisik dan proses alami di




wilayah pesisir yang dapat didekati melalui konsep mempertahankan

kelestarian lingkungan dengan aspek kesesuaian dan daya dukung kawasan

qe=alNidkiy

keindahan kawasan wisata, karena tujuan utama dari aktivitas wisata
adalah melihat pemandangan (view) pada objek wisata.

Potensi sumber daya pesisir berupa potensi sumber daya alam.
lingkungan fisik, sarana prasarana penunjang dan kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar. Terkait dengan potensi lingkungan fisik dan kondisi

social dan ekonomi masyarakat menyatu dengan kawasan wisata. Sebab,




masyarakat ikut mempengaruhi dan menentukan dampak dari
pengembangan kawasan wisata pesisif, Berdasarkan uraian permasalahan

cakup aspek potensi dan kondisi
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C. Tujuan Dan Sasaran Perancangan
Tujuan perancangan wisata rekreasi adalah untuk mewujudkan kawasan
wisata rekreasi dengan pendekatan Arsitektur Kontemporer di Pantai

Anging Mammin Kota Makassar.



I. Memberikan potensi berupa sumber daya alam, lingkungan fisik, sarana

dan prasarana penunjang untuk mendukung kawasan sebagai tempat

festival yang terbuka dan
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. Tapak
Lokasi kawasan wisata rekreasi berada di Pantai Anging Mammiri

Kota Makassar.



2. Fungsi
Fungsi kawasan adalah sebagai tempat bersantai, kuliner, taman

bermain, permandian air |a isata air dengan terbuka dan

Merupakan kebutuhan yang pemenuhannya setelah data primer
terpenuhi. Dalam metode pengumpulan data sekunder, kawasan wisata
rekreasi yaitu menentukan dan menyusun langkah-langkah penelitian
sckaligus menyiapkan perlengkapan penelitian, secara mendalam,

memasuki lapangan dan menggali data akurat.



Langkah berikutnya yaitu dengan menarik, dimana kesimpulan yang

dirumuskan didukung oleh data yang valid dan konsisten. Temuan
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inovatif, baik secara bentuk maupun tampilan, dalam jenis dan
pengelolahan material, maupun tekhnologi yang dipakai dan

menampilkan gaya baru.




b. Pendekatan Tipologi Kawasan Wisata Rekreasi Pantai
Perancangan ini menggunakan pendekatan tipologi dibagi atas dua

tahap kegiatan yaitu tal /\

o
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3) Kondisi fasilitas pendukung yang ada di sekitar kawasan.

4) Aktivitas dalam kawasan.




F. Skema Pemikiran

Cambar 1. 1. Skema Alur Pemikiran
Sumber: Analisis Penulis, 2019




G. Sistematika Penulisan

BAB 1: Pendahuluan

Menjelaskan tentang konsep pemilihan lokasi, tapak. tampak
tampilan bangunan, struktur, hingga material yang digunakan

pada bangunan.




BAB V : Kesimpulan

Berisi tentang kesimpuan yang dapat diambil dari permasalahan
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ungsional serta

kegunaannya. dinamakan kawasan. Kegunaannya seperti, Kawasan
Perdagangan. yaitu wilayah yang berfungsi untuk kegiatan perdagangan.
Kawasan Hutan Lindung adalah wilayah yang berfungsi sebagai hutan
vang dilindung:. Kawasan Industri yaitu wilayah yang berfungsi untuk

kegiatan industri,

11



3. Wisata

Kegiatan perjalanan yang dilakukaf manusia baik itu individu ataupun

6. Kontemporer
Menyatakan bahwa arsitektur kontemporer berkembang dari pemikiran

bahwa arsitektur harus mampu memperoleh sasaran dan pemecahan

bagi arsitektur hari esok dan situasi masa kini (Schimbeck. 1988)




Kesimpulan dari definisi yang dapat di ambil di atas bahwa kawasan

wisata rekeasi berkonsep arsitektur ke
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. mengikuti

kegiatan-kegiatan lain yang mengarah pada terwujudnya pariwisata
sesual dengan standar seperti berikut:

a. Tempat parkir,

b. Loker tiket,

¢. Ruang pengelola,

d. Taman bermain,
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e. Mushollah,

f. Restoran,
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merasa jenuh dengan segala aktivitasnnya. Di kawasan wisata ini ada
banyak kegiatan yang dapat di lakukan apabila berkunjung di tempat ini
di luar dari kata refresing. Wahananya pun dapat membuat orang merasa
betah dan nyaman berada dikawasan wisata rekreasi ini (Pendit. 1994),

14




4. Manfaat dan Fungsi Kawasan
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C. Jenis Kawasan Wisata Rekreasi
Di Indonesia terdapat berbagai jenis tempat wisata yang tentunya sering
kita datangi. Tempat wisata tersebut seperti : pantai. taman, laut, hutan.
pegunungan, pusat perbelanjaan atau mall. tempat bersejarah. museum,
sentra kuliner, danau, waduk, situ, kolam renang, alun-alun, pemandian air

panas. kebun binatang. air terjun, taman bunga dan buah, dan lain

15




sebagainya. Berikut informasi tentang jenis-jenis tempat wisata lainnya

(Suriansyah, 2016):

. Wisata Bahari

ga mempunyail potensi wisata
bahari seperti Fiji. Hawaii, dan Tahiti (Suriansyah, 2016).
2. Wisata Budaya
Melakukan wisata budaya dengan tujuan untuk menambah wawasan
serta pandangan hidup seseorang. Dalam wisata budava, terutama ke

luar negeri, kita bisa melihat bagaimana cara hidup masyarakat di

16



negara tersebut, mempelajari adat istiadat. kesenian, dan kebudayaan
mereka. Wisata budaya bermanfaa

unan

asri (Surtansyah, 2016).

. Wisata Buru

Wisata buru ini biasa dilakukan di negara yang mempunyai daerah
hutan yang dapat dijadikan tempat berburu. Tentunya berburu tidak
secara sembarangan. tetapi mengikuti aturan pemerintah tentang batas

wilayah perburuan dan jenis binatang apa saja yang boleh diburu. Di

17




Indonesia sendiri, pemerintah telah membuka wisata buru di wilayah

Jawa Timur, tepatnya di Baluran Hewan yang dapat diburu seperti babi

hutan dan banteng, Sementars negeri, wisata buru bisa
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bahkan ada juga yang meminta kekayaan. Sebagai contoh ialah orang
muslim yang berkunjung ke tanah suci atau pemakaman para wali.
seorang katholik melakukan wisata ziarah ke vatikan, untuk budha akan
berkunjung ke Nepal. Tibet, atau India. Di Indonesia sendiri banyak
tempat yang dikujungi oleh orang-orang yang mempunyai maksud

tertentu seperti vang telah disebutkan tadi seperti mengunjungi Candi

18



Borobudur, Gunung Kawi, makam Wali Songo. Prambanan, pura

Basakih Bali, makam Soekarno. dadlain-lain {Suriansyaﬁ, 2016).

6. Wisata Cagar Alam

N, //"'uv“\\
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Wisata konvensi jenis ini lekat dengan dunia politik. Contohnya seperti

bangunan tempat musyawarah, persidangan, dan pertemuan yang
dilakukan secara nasional atau internasional. Contohnya ialah kongres
internasional di Berlin, Gedung Senayan di Jakarta, Filipina memiliki

Philippine International Convention Center (Suriansyah, 2016),

19




D. Konsep Perancangan

Kontemporer menyajikan kombinasi gaya, seperti modem kotemporer,
klasik kontemporer, rustic kontemporer, dan lainnya.

Arsitektur kontemporer bukan sebuah gerakan arsitektur, seperti
halnya Baroque, Futurisme, atau Modernisme. yang selalu dikaitkan

dengan periode secjarah tertentu. Maksudnya bahwa arsitektur

20




kontemporer dapat menawarkan berbagai pilihan arsitektur, yang

berdiri sendiri dan tidak mengikuti gpa yang biasanya dilakukan.

dengan Jayout yang luar biasa.

¢. Material baru
Ciri lain dari arsitektur kontemporer ialah penggunaan material pada
interior dan eksterior. Bahan tradisional seperti kaca, kayu, bata. dan

logam lebih dominan. Dan juga tanaman yang biasa digunakan pada

21



atap terutama pada dinding agar terwujud kedalam arsitektur

kontemporer.

d. Jendela

Jendela  yang : : ciri  arsitektur
kontempor; ,/'/ P‘S MUHAﬂ”\\\ g unik,
wP\KASS,q ‘Vo
S\ \\h,,,// e
- \\\:u\ U/,, ’// Q A

arsitektur kontemporer.

1) The Capital Gate Tower
Gedung ini terletak di Abu Dhabi, Uni Emirat Arab. Bangunan
berbentuk melingkar ini, mempunyai 34 lantai. Bangunan the
Capital Gate Tower sebagai bangunan paling miring di dunia dengan

kemiringan 18 derajat di tengahnya. Tata letak interior vang juga



memberikan kesan beda tiap ruangan dan tidak ada kamar yang

identik antara satu dengan yanglain. Bangunan ini didesain oleh

2

Spanyol, Santiago Calatrava.

23



f‘mmbaer 2 2. The Auditori de Tenerijc
(Sumber: The. a:wrm as a Determnant, 2014

Bangunan yang mempunyai fungsi sebagai gedung opera yang
memiliki bentuk yang mengingatkan kita pada layar kapal atau kulit
kerang raksasa. Bangunan i dibuat pada tahun 1973, Walaupun
demikian strukiiir bangunan ini tetap menjadi acuan dari arsitektur
kontemparer. Bangtuiain ini didesain oleh sedrang arsitek Denmark

bernama Jorn Utzon.

Ciambar.2.3. Swiney Opera House
(Sumber: Metalocus, diakses 2019)

24




2. Konsep Perancangan Wisata Dalam Islam

Kata wisata menurut bahasa mengandung banyak arti. Wisata juga biasa

dikaitkan dengan ilmu pengetahus awal masuknya Islam, telah ada

perjalanan sangat ag / \ an menyebarkannya.
g MUHA(” \-\ h Fi Tolabil

;,,Qg’ & AKAS v'h \

Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” (QS. At-

Taubah:112).

Dalam ayat lain. “Katakanlah: Berjalanlah kamu (di muka) bumi. lalu
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.™ (QS. An-
Naml: 69).

25



Maksudnya yang paling mulia dari wisata dalam Islam ialah berdakwah

kepada Allah Ta’ala, serta menyampaikan kepada manusia cahaya yang

\\\ ‘\\!.', o
u/ 4/»//

«"’/ -

./'/

-
—
N

‘.
[——
°® 3 ——
S ~
/l '1:\")\
{: ,.,\\k

kerja baru. Allah subhanahu wa ta ala berfirman
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Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana

Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah

26




menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu (QS. An-Ankabut:20),

E. STUDI BANDING KAWASAN WISATA REKREASI

1. Kawasan Pantai Akkrena Makassar, Sulaw csi Selatan

Ciamber.2. 4. Pantar Akkarena Mokassar
(Sumber. I r (ham tinuw, 26 4prit 2019)

Pantai Akkarena merupakan pantai yang berada di Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Pantai Akkarena dijadikan pilihan sebagai tempat
rekreasi bersama Keluarga pada hari libur sebagai sarana bersantai,
bermain. atau berolahraga. Pantai ini sangat menarik menurut salah satu
pengunjung yang membawa anaknya kesini, mereka merasa sangat senang
dan nyaman karena tempatnya yang sangat kids friendly. Pantai ini berada

| di komplek di kawasan Tanjung Bunga Kav. 3-5, JI. Metro Tanjung

F

-




Bunga, Tanjung Merdeka, Tamalate, Tj. Merdeka, Kota Makassar.

Sulawesi Selatan.
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aya Kapal wisata ukuran k
TN, 77

LI 0

Fasilitas permainan yang ada di Pantai Akkarena bertujuan untuk para
menghibur pengunjung vang datang pihak pengelola pantai menyediakan
beberapa fasilitas permainan yang bisa dicoba dan dijamin bakal seru
Fasilitas tersebut seperti banana boat, speed boat, boat kecil. jet sky,

28
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wisata memancing ke pulau bahkan ada juga ruang ganti sebagai bilas dan

ruang bermain untuk anak-anak. A

// \\
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4

untuk anak-anak, food curt dan juga restoran

- Dan juga terdapat pusat
permandian, meeting room, poliklinik, [apangﬁﬁ uniuk: bermain voli
pantai dan berbagai fasilitas rekreasi lain juga ada disini. Di pantai ini
Juga terdapat taman bermain, fasilitas olahraga air, MCK sampai

restoran,
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2. Kawasan Pantai Jimbaran, Bali

«hS MUH4
,@6 .I\KAQn M@
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YENS Y.

kurang dari 15 menit dari bandara internasional Ngurah Rai. Sebelum
berkembang menjadi tempat wisata, Jimbaran dulunya merupakan desa
nelayan, dan sebagian besar penduduknya mencari nafkah menjadi
nelayan. Namun saat ini sudah berubah, hampir sebagian besar
penduduk lokal Jimbaran dalam mencari nafkah, bergerak dalam bidang

pariwisata.
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Daya tarik utama dari obyek wisata Jimbaran Bali pada objek
wisata pantar pasir putth, yang dikenal dengan nama pantai Jimbaran.
Khusus di pantai Jimbarandan pantai Kédonganan, terdapat keunikan
yang menjadi daya tarik utama wisatawan ke pantai Jimbaran dan
Kedonganan Bali. Selain ituyskeunikan yang /dv miliks pantai Jimbaran
tidakdi temukare di objek \wisata pantai“lain di pulao Bali, Keunikan
tersebut ada pada cafe yang berada ditepi pantai Jinbaran, secara
khusus menghidangkan makanan laut bakar (seafood). dengan bumbu
khas Jimbaran Baif, Pengunjung vang datang, sangat menvukai liburan
ke pantai Jimbaran bersama keluarga, terutama di sorc har sambil

menikmati seafond bakar khas Jimbaran.

Crambear. 2.7. Sunset di Peovai Jimbaran Bali
(Sumber: Shdeshare net/image com, diakses 20 April 2019)
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Sebagian besar wisatawan yang datang saat berlibur ke Pantai Jimbaran

memilih berkunjung pada sore Hari. Karena waktu terbaik untuk

;

N, Zln N

19,3, 771"\
S

‘:?“

di Bali, juga sangat terkenal sebagai lokasi hotel mewah bintang lima.
Pantai ini sangat recomended bagi anda ingin menghabiskan weekend
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3. Pantai Nongsa Kepulauan Riau
Pantai Nongsa ini berlokasi dis. Sambau. Nongsa, Kota Batam.
Kepulauan Riau. IndonesiasPulatl Batam merupakan pulau di Provinsi

Kepulauan Riau, yang terletak di Kbmﬁatam

Gambar. 2.8. Pantai Nongsa Kepulauan Rio, Kota Batam
(Number: Shdeshare net/image.com, didkyes 20 April 2019)

Pulau ini yang paling berdekatan dengan negara Singapura,
terpisahkan oleh selat selebar 15 km, dan merupakan kawasan bebas
perdagangan. bagian dari kawasan Sijori. Pulau Batam tidak hanya
terkenal sebagai pulau paling luar di Indonesia bagian barat hanya

berjarak beberapa mil dari negara kecil Singapura dan menjadi tempat

singgah utama bagi barang impor sebelum didistribusikan ke seluruh

Indonesia. Diambil dari nama seorang tokoh Melayu yang membangun
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kota Batam yang kini menjadi kota indusri, Pantai Nongsa im terkenal

akan ombak biru lautnya, hampatan pasir putih yang luas. jajaran

dan Singapura yang

i ‘__J‘\ps MUHA/M.

R
‘ sl \\\\i h[’

K‘la'
O S \\\ ‘*“/'// pe
syuk
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snorkeling, dermaga dengan hutan buatan nan rindang Objek wiata di
Pantai Nongsa vaitu spot snorkeling, dermaga dengan hutan buatan nan

rnndang, pemandangan malam, spot sunset, dan spot foto.




4. Kepulauan Maladewa Samudra Hindia, India
Maladewa merupakan schuah negara, kepulauan yang berada di
Samudera Hindia. tepat berada di sebelah barit daya India Secara
astronomis, Maladewa terlerale di antara’ 1™ 8?7 LU dan 72° — 74° BT
Kepulauan Maladewa atav yvang ichili dikenal dengai sebutan Maldives
ini secara geografis termasuk sebagai negara yang berada di Benua Asia
(Asia Selatan).

Gambar. 2.9. Kepulauan Maladewa Samudra Hindia
Sumber: Slideshare net/image.com, diakses 20 Aprif 2019

Maladewa adalah negara dengan jumlah penduduk paling sedikit di
Asia yaitu hanya 392473 jiwa (2018). Sedangkan luas wilayah
Maladewa sebesar 298km2. Dengan luas wilayah ini, Maladewa juga

merupakan negara dengan luas wilayah terkecil di Benua Asia ini. Ciri
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khas yang ada di pantai ini yaitu airnya vang begitu jernih dan pasir

pantainya yang putih cocok bagi 4ang suka dengan kegiatan pantai.

"

permukaan terendah di seluruh dunia. Puncak tertinggi Maladewa sekitar

2.3 meter di atas permukaan laut sehingga negara ini juga dikenal sebagai
negara yang memiliki puncak tertinggi paling rendah di dunia Keadaan
ekonomi Maladewa bergantung pada sektor utama yaitu pariwisata dan

perikanan. Negara ini dikenal memiliki banyak pantai yang indah dan
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pemandangan bawah laut yang menarik. Terdapat 700.000 turis

mengunjungi negara ini setiap tah

Maladewa merupakan sa i kan ke negara Asia dan
Eropa Selain itu me ’/ odi
(33’ SSKASS, ’%
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Gamﬁarz 1. Famar Ipmma, Brazil
(Sumber: Slideshare.net/image.com, 20/9)
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Pantai Ipanema merupakan tempat terbaik di kawasan Rio de Janeiro.

Brazil untuk memahami keeksotisanfatraksi matahari terbenam. Berlokasi

’\ //"'m“‘\\

'-I_]

dan kuning di

permukaan laut.
Ketika parade sunset berakhir, ratusan wisata yang ada di pantai
tersebut kompak bertepuk tangan, mengapresiasi keindahan panorama
Ipanema yang menawan. Waktu terbaik untuk datang berkunjung ke

pantai ini adalah dari Juli sampai bulan September, saat cuaca dan sinar

matahari berada di tingkat ideal




Selama penyelenggaraan Rio Carnaval, Ipanema memiliki perayaan

tersendiri yaitu Banda de Ipanemagmenarik sekitar 50.000 pengunjung

Namun, di bulan apap : jung di tempat i dan

o
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CGambar.2.11. Pantai Sanur, Bali _
(Sumber: Slideshare.net/image com, 20/9)

Pantai Sanur merupakan kawasan wisata Bali dengan suasana yang

tenang dan nyaman untuk bersantai. Terletak di sisi timur kota Denpasar,

s




sehingga kita dapat menikmati matahari terbit yang indah Pantai dengan

pasir putih yang eksotik. pohon-pohon yang rindang membuat kita bisa

menikmati  kesejukan duduk-duduk  sambil

menikmati Sanur.

"\\\\\n "ill/
‘/ \\\ U/ //'»///

sepanjang pantai, tour dengan perahu nelayvan, memancing, bermain

kano, snorkeling. sea walker hingga diving. Industri pariwisata pantai
Sanur dimulai sekitar tahun 1950an, dengan berdirinya Hotel Segara
Beach oleh pionir pariwisata Bali 1da Bagus Kompiang, di mana suasana

pantai Sanur saat itu masih diliputi semak belukar. tanpa listrik dan

infrastruktur lainnya sebagaimana yang kita saksikan saat ini Namun




demikian, Sanur tetap dikenal karena suasananya yang santai. Kehidupan

masyarakat yang masith mempertaliankan -kekayahnr_lya dalam seni dan

budaya. menjadikannya sek

klasik dan kontempg /

al untuk menikmati nuansa

a1
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BAB 111

ANALISIS PERENCANAAN KAWASAN WISATA REKREASI

A. Analisis Tapak

g. Bebas dari kemacetz
1. Gambaran Umum Kota Mamminasata
Kota Makassar, Kabupaten Maros, Gowa dan Takalar mencakup
kedalam wilayah Mamminasata berdasarkan SK Gubernur Provinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2003, Seluruh kecamatan di Kota Makassar
dan Kabupaten Takalar, kecuali 2 dari 14 kecamatan di Maros dan 6

dari 16 kecamatan di Gowa mencakup di wilayah Mamminasata..

44.




Pengecuahan tersebut dilakukan karena jarak lokasi kecamatan yang

jauh dani wilayah kota metropolitan. Luas wilayah Mamminasata adalah

24623 km2 (246.230 penduduk sekitar 2.06 juta

Y A_KAS.S": @‘q’A
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A\ N T,

=\ ._n‘\\";,.-'-'-‘

AR RN

.‘ N g
Sy N\
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ima di Indonesia,
bersama dengan Medan. Jakarta, dan Surabaya. Yang memiliki luas
wilayah 199.26 km* dengan jumlah penduduk lebih dari 1.6 juta
liwa. Secara demografis, kota ini tergolong kedalam tipe multi etnik
atau multi kultur dengan berbagai beragam suku dan bangsa yang
tinggal di dalamnya, di antaranya yang paling signifikan jumlahnya

adalah Bugis. Toraja, Mandar, Buton, Jawa, dan Tionghoa,
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Berdasarkan arah rencana kebijakan tata ruang Kota Makassar,

Wilayah pengembangan sesuai untuk desain kawasan wisata rekreasi.

5 ului
\\\:\\\ :l\ Y ////I// ~
S

92
//’ "I!\“\\\ q

bangunan, ketentuan garis sempadan bangunan.
Lokasi terpilih adalah di Pantai Anging Mammiri, Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar Luas site: 150 m x 100 m = 15,000 m?

KDB: 30% (Terbangun) : 70% (Tidak terbangun)
: 30% x Luas Lahan “15.000 x 70%
: 4.500 m? 10,500 m?
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1) Keadaan Wilayah

Pemilihan lokasi terletak di Pantai Anging Mammiri, Jalan Metro

Tanjung Bunga, KecamatanTar a Makassar, Sulawesi Selatan.

Barat Daya Pulau

S o i ®

vang mendukung,

3. D1 sekitar lokasi sudah dilengkapi dengan jaringan infrastruktur

4. Lokasi mudah dicapai.
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3. Analisis Pemilihan Lokasi

Gambar 3.2. Peta Lokusi
(Sumber: Google di akses 10 okiober 2019)

Lokasi perencanaan ditentukan berdasarkan 6 kriteria yang mengacu pada
peraturan menteri PU.No. 29/PRT/M/2006. yaitu -

I. Tata guna lahan, sesuai dengan RTRW Koia Mamniunasata.

2. Pencapaian mudah dengan kendaraan umum atou pribadi.

3. Tersedia utilitas kota yang memadai

4. Menmiliki daya Tarik

5. Kondisi topografi dan ruang memadai. dan

6. Memiliki dimensi lahan yang memadai untuk perencanaan.
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Gambass 3 Cuin Lokast

Sumber: Coogle Maps or akses 18 Februari 2019
1) View
ILokasi pada desain kawasan wisata rekreasi yang forletak dijalan Metro
Tanjung Bunga, Kofa Makassar, Sulawesi Selatan, terdapavarea-area yang
berbatasan langsang dengan tapak. Pandingzan  kedrah tapak akan
mempengaruhi - dalam’ proses perancangan. dan bisa menjadi faktor

pendukung, adapun analisis Grientasi view pada tapak, adalah
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Gambar 3.4. Analisis Linghungan Tapok
Sumiber. Olalr Data Lapancan, [0 oktober 2019

Menempatkan penanda afau ‘simbyl bangundn kearah Sudut pandan g
vangterbaik dari jalan primer. Potensi dan hambatan tapak dari orientasi view
dar1 dalam dan dari luar tapak yaitu sebagai berikut -

a) Potensi

» Memiliki view yang baik karena menghadap kepantai

# Sudut pandang yang langsung menghadap ke tapak
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Gambar 3. 5. Chuput Orientasi i
(Sumber: Olalr Data Lapanga. 10 Okicbor 2019)

2) Analisis Kebisingan

 Gambar3.6, fulis fohisingan
(Stmber: Olah Data Lapangan, 10 Oktober 2019)

Berdasarkan hasil pengamatan, lokasi tapak vang berada tidak
jauh dari Jalan poros Metro Tamjung Bunga. menjadikan faktor
kebisingan untuk lebih diperhatikan, dan diketahui bahwa sumber
kebisingan yang paling tinggi berasal dari Jalan utama yang banyak
dilalui kendaraan dan merupakan jalan alternatif dari Barombong ke

pusat Kota Makassar, yang merupakan akses ke pemukiman warga. Dari
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data diatas dapat diambil kesimpulan, adalah menempatkan bangunan di
bagian dalam tapak dan Penggunaan beberapa pohon untuk mengurangi
[rekuenst kebisingan vang ada
3) Orientasi Matahagi

Analisis ofientasi eahava matahiari vaity analisis yangerpengaruh ke
perancangan dan berkaitan dengan pencabnyaan slami dengan tingkat
kenyamanan he perancangan Wisata Rekreasi di Pantai Anging Mammiri
Rota Makassar. Memibki ruangan yang dibutulkan cahaya untuk
mendukung ruangan tersebut.

Sinar  maiahari yang menyinan Jokasi perancaingan arlthat mulai
munculnya matahan pagi, pada perancangan ni sinar-matahari sangat
menguntungkan, yang terjadi mulai danri munculoya matabari sampai
pukul 10:00 wib. Dengan begitu, sinar watabari sangat membantu dalam

desain wisata rekreasi,

= ey .n._ o : L F
Gambar 3. 7. Orientasi Matahari dan Arah angin
(Sumber: (Nah Data Lapangan, 10 Okiober 20119)
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4) Analisis Sirkulasi
Dalam penataan sirkulasi menjadi poin penting yang harus

kendaraan servis yang terpisah dari kendaraan pengunjung.

5) Kondisi Fisik Lokasi
Bentuk tapak yaitu tanah kosong dengan kontur datar. Area sekitar
kawasan terdapat lahan kosong dan permukiman warga Aksesbilitas
kawasan wisata rekreasi yang terletak di Jalan Metro Tanjung Bunga.

Kota Makassar. Yang dapat di capai melalui jalur darat. Dalam hal i,
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adalah prasarana jalan yang sangat berperan penting dalam memfasilitasi

aksesbilitas menuju lokasi yang dapat dilalui dan diakses oleh kendaraan

6) Konsep Utilitas Bang
/-/\o‘
% ,&&PKASQ

e \ ‘l.
\“

rrrrrr

Gambar 3.8. Sirkulasi Menyu'ang vem.’armn)
(Sumber: Slideshare net/image.com, /1) oktober 2019)




2. Sistem Jaringan Air Bersih Dan Jaringan Air Kotor.

a. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumure

op Water

Riiany

4 Rusog

S5




B. Analisis Fungsi dan Program Ruang
L. Analisis Pengguna Bangunan dan Kebutuhan Ruang

20,54 ) smn O

40

2. Pengelolah = Menerima laporan | * Musolah
Buang air * Restoran
* Beribadah

Gambar, 3.11. Kebutihan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi, 2019




2. Analisis Pengelompokan Ruang

Tabel. Analisis Pengelon
No Kelompok Ruang

%, A\

‘.

2. | Sen il 7y, D :bs’ i~=,»».lL Y
020 N

\
/// § "

n* &

ql‘\\\

Gambar. 3.12. Pengelompokkan Ruang
Sumber: Analisis Pribadi, 2019
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4. Organisasi ruang

Dalam pola penataan ruang yang dioptimalkan dapat dilakukan dengan

\\\I¥7//,
N .\\\\‘A\ ; ’/é

C. Analisis Tampilan Bentuk Bangunan
Dalam bangunan gubahan massa, sangat diperlukan untuk membuat tata
letak dari tiap masa bangunan. Dengan pertimbangan terhadap elemen

alam, dimana bangunan beradaptasi dengan alam maka bentuk bangunan
menjadi bentuk:




1. Gubahan Masa Terpusat

Terbentuk dari sejumlah sekunder dengan bentuk asal dominan berada di

5.Gubahan Masa Grid
Bentuk masa modular yang berhubungan antara grid yang satu dan lain

dengan pengembangannya.

Dari kelima gubahan masa tersebut di atas dan berdasarkan tuntutan
gubahan masa maka bentuk cluster dan linier dipilih untuk menata kawasan

wisata rekreasi di Pantai Anging Mammiri. Penampilan bangunan dibuat
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dengan pola yang difokuskan pada open space, dengan tatanan ruang publik

di bagian depan dan privat dibagian belakang sedang servis di bagian

/\~ ap ke jalan raya dan juga ke

4
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dipisahkan dari limbah kamar mandi dan cuci. Lalu limbah dari we
disalurkan ke septictank bersama dengan limbah air mandi, cuci dan dapur

dibuang keresapan air kotor atau saluran limbah kota.
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3. Instalasi Listrik

Listrik yang didapat dari PLN dan menggunakan genset sebagai

~
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Kawasan wisata rekreasi ini menggunakan sistem penangkal petir. yaitu
sistem Faraday karena sistem kerja jangkauannya yang luas dan tidak
membahavakan lingkungan sekitar dengan sifat menolak petimya.

7. Pencahayaan

Sistem pencahayaan bangunan ini terdiri dari atas 2 sistem
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pencahayaan berdasarkan sumber, yaitu dengan pencahayaan alami yang

yang ada dalam bangunan untuk menghemat energi.

h. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan udara yang terjadi pada bangunan ini ialah
perpaduan antara sistem penghawaan alami dan penghawaan buatan.

Dengan dirancang dengan mengatur lubang masuk dan keluamya udara




serta  menggunakan ventilasi silang. Pada penghawaan buatan

menggunakan Air Conditioner (AQ),

a. Material Bangunan

1) Penutup Lantai

Material penutup laita pada bangunan mengguniakan material marmer

Ciambar. 3. 15, Lamai Marmer
(sumber :pinterest, 2018,

Cambar 3. 16, Lantai Parquet
(Sumber: pinterest, 2018)
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b. Jenis Material Yang Digunakan

No | Jenis Material Gambar Pengaruh

I. | Beton Beton dengan texture dapat
menampilkan kesan kokoh
‘dan massif

Kayu Kayy memberikan. suasana
vang alamni dan kesan yang
hargat.

Bata Batu bata expose
memberikan kesan  lokal
yang khas.

Batu alam Batu < alam  memberikan

kesan berat dan  detail.
Memberikan visual tekstur
vang detail dari dekat, dan
massif dan kejauhan.

Crambar 3. 17, Jenis Material

(Sumber: Analisis Pribadi, 2019)
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E. Analisis Pendekatan Perancangan

Pertimbangan analisis pendekatan:

1. Karakter setiap ruang

nnnnnn

ATVZA
<

a. Titik Tolak

1) Desain perancangan ini merupakan kawasan wisata rekreasi dengan

tema kontemporer.
2) Pendekatan makro sebagai langkah penyelesain dalam lingkup kaitan

bangunan terhadap lingkungan dan pola kota dan baik fisik maupun
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3) Pendekatan konsep mikro sebagai langkah penyelesaian lingkup
terhadap sifat dan pola dan kegiatan di dalamnya.

N
N iy

2 f

4). Tersedia pencapai atau aksesbilitasnya,




BAB 1V

A. Konsep Tapak
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Gambar 4. 1. Konsep Analisis Tapak
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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3. Parkiran
Sistem parkir yang dipilih adalahiparkir lurus 90" dengan ukuran

5x3m untuk mobil dan 2.5 21 m untuk motor.

o

Z: e

== h—— . =

Gambar 4. 3 Sirkulasi Parkir Lurus
Sumber. Analisis Pribadi, 2020

B. Konsep Bentuk

Berikut adalah bentuk bangunan utama yang di aplikasikan kedalam
homestay:

Gambar 4. 4. Konsep Bentuk
Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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Bentuk bangunan yang persegi di ambil dari bentuk badan koper, dimana

yang dketahui koper identik dengan: be pergian/ wisata dan pada bentuk

air laut karena lokasi yang

///"qv“\\ m 2
Sy ¥
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Pada' ponda ai '-ili-—..-.-z.;n‘A-v_.,,,_,,_‘_f_, ] ﬁang
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42D, prasarans
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pengembangan wisata Kota Makassar serta adanya harmonisasi massa
bangunan yang menyatu dengan lingkungan alam pantai,
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